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MOTTO  

 

هُوَ شَرٌّ لَّكُمْ ۗ   ى انَْ تحُِبُّوْا شَيْـًٔا وَّ
ٰٓ هُوَ خَيْرٌ لَّكُمْ ۚ وَعَس  ى انَْ تكَْرَهُوْا شَيْـًٔا وَّ

ٰٓ  وَعَس 

ُ يعَْلَمُ وَانَْتمُْ لََ تعَْلمَُوْنَ    ٢١٦ࣖ وَاللّٰه

 

“Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal itu baik bagimu dan boleh jadi kamu 

menyukai sesuatu, padahal itu buruk bagimu. Allah mengetahui, sedangkan kamu 

tidak mengetahui”  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 Terjemah Al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat 216 hlm 34 versi Departemen Agama RI.  
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dikehendaki lafal aslinya). 
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 ’<Ditulis Kara>mah al-auliya كرامة الاولياء
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ABSTRAK 

 Praktik pembacaan surat al-Lahab di Pondok Pesantren Al-Qur’an Raudlotul 

Huffadz merupakan suatu kegiatan rutin yang dilaksanakan pesantren ketika akan 

menyelenggarakan acara besar dengan tujuan agar hujan tidak turun saat acara 

dilaksanakan. Praktik ini merupakan salah satu bentuk respon dari berbagai ritual 

penolak hujan yang dilakukan oleh dukun-dukun atau pawang hujan. Praktik ini 

termasuk salah satu fenomena living Qur’an karena didalamnya terdapat unsur 

penghidupan al-Qur’an yaitu pembacaan surat al-Lahab yang difungsikan sebagai 

penangkal hujan. Di sisi lain, kandungan surat al-Lahab tidak menjelaskan adanya 

indikasi atau keterkaitan dengan hujan. Sehingga dalam penelitian ini fokus 

pembahasan lebih ditekankan pada bagaimana implementasi praktik pembacaan surat 

al-Lahab di Pondok Pesantren Al-Qur’an Raudlotul Huffadz dan apa makna surat al-

Lahab dalam praktik sehingga dapat digunakan sebagai amalan penangkal hujan. 

 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis field research 

(penelitian lapangan) di Pondok Pesantren Al-Qur’an Raudlotul Huffadz Tabanan 

Bali. Peneliti melakukan observasi dan wawancara kepada berbagai informan yang 

meliputi KH. Noor Hadi, ustadz dan pengurus pesantren, serta santri yang merupakan 

bagian dari data primer penelitian. Sedangkan data sekunder diperoleh dari literature 

terkait. Data tersebut diolah menggunakan metode deskriptif untuk menggambarkan 

praktik pembacaan surat al-Lahab dan menganalisisnya dengan menggunakan teori 

konstruksi sosial oleh Peter L. Berger guna mengetahui makna dari praktik tersebut. 

 Hasil penelitian menemukan bahwa; Pertama, praktik pembacaan surat al-

Lahab di Pondok Pesantren Al-Qur’an Raudlotul Huffadz diterapkan setiap ba’da 

jamaah shalat fardhu selama seminggu secara berturut-turut sebelum hari acara 

diselenggarakan dengan tujuan agar tidak turun hujan di hari tersebut. Praktik ini 

dipimpin oleh KH. Noor Hadi yang diikuti semua santri dengan membaca surat al-

Fa>tihah sekali sebagai tawa>s}ul, membaca surat al-Lahab sebanyak 73 kali lalu 

membaca doa penangkal hujan secara individu sebanyak 21 kali. Kedua, makna surat 

al-Lahab dijadikan amalan penangkal hujan berdasarkan pernyataan KH. Arwani 

Amin diambil dari isi kandungannya yang menjelaskan unsur makna panas yang 

dianggap dapat menangkal hujan, yaitu tentang panasnya api neraka sebagai azab Abu> 

Lahab dan istrinya. Praktik ini merupakan bentuk ekspresi masyarakat terhadap surat 

al-Lahab yang dipahami sebagai sarana berdoa kepada Allah SWT agar tidak turun 

hujan ketika ada sebuah hajatan yang dihasilkan dari proses dialektis teks al-Qur’an, 

yaitu surat al-Lahab dan realitas kehidupan, yaitu pengganti ritual penangkal hujan. 

Kata Kunci: Living Qur’an, Raudlotul Huffadz, Al-Lahab, Penangkal Hujan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Berita viralnya Rara Istiati Wulandari terhadap aksinya sebagai 

pawang hujan di sirkuit Mandalika telah menarik perhatian dunia. Aksi ritual 

menghentikan hujan yang dilakukan oleh Mbak Rara menjadi sorotan publik 

sehingga menimbulkan kontroversi di masyarakat. Banyak masyarakat yang 

turut menanggapi aksi Mbak Rara tersebut. Sebagian orang menghargai aksi 

Mbak Rara karena aksinya tersebut termasuk dalam keragaman budaya, 

terdapat nilai seni yang patut dilestarikan. Sementara bagi orang yang kontra 

terhadap aksi Mbak Rara, mereka menganggap Indonesia akan semakin sulit 

untuk maju di era teknologi jaman sekarang karena masih percaya dengan 

ritual-ritual yang semacam itu.1 

 Sebenarnya praktik-praktik kearifan lokal seperti yang dipertunjukkan 

oleh Mbak Rara bukanlah sesuatu hal yang baru. Praktik memohon kekuatan 

supranatural untuk melakukan sesuatu hal memang sudah berakar di 

masyarakat tradisional Indonesia. Terdapat beberapa model ritual menangkal 

hujan yang memang masih mengandung unsur animisme-dinamisme yang 

ditemukan di berbagai daerah di Indonesia. Diantaranya yaitu dengan 

 
1 Krismanto Atamou, “Mbak Rara dan Wajah Kearifan Lokal Kita”, news.detik.com, diakses 

pada 28 Maret 2022. 
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memasang sepasang janur yang diikat di dua tiang panggung. Ada juga yang 

menggunakan sapu lidi yang ujungnya ditancapkan bawang merah, bawang 

putih, dan cabai, dan lain sebagainya.2 Biasanya ritual-ritual tersebut atau 

pemanggilan jasa pawang hujan dilakukan ketika ada hajatan atau kegiatan 

yang dimaksudkan agar hujan tidak turun selama acara berlangsung. 

 Dengan ditemukannya ritual-ritual semacam itu, tentunya hal ini 

memunculkan berbagai tanggapan dari sudut pandang Islam serta pertanyaan 

mengenai bagaimana seharusnya muslim menaruh sikap. Jika berbicara 

tentang pawang hujan tentunya tidak terlepas dari perihal ritual dan doa, dan 

yang menjadi pokok permasalahannya ialah ritualnya seperti apa dan 

berdoanya kepada siapa. Sebagian ada yang beranggapan bahwa ritual yang 

seperti itu merupakan kreasi budaya murni dan tidak ada sangkut pautnya 

dengan agama.3 Namun ada juga yang melarang terhadap ritual pawang hujan 

karena dianggap meminta kepada jin, bukan meminta kepada Allah SWT.4 

 Islam dalam merespon praktik ritual menghentikan hujan ialah dengan 

berdzikir untuk momohon kepada Allah yang diyakini sebagai Dzat Maha 

Kuasa yang mengendalikan dan menghentikan hujan. Sehingga adanya ritual-

 
2 Imaniar Yordan Christy, “Objek-Objek Dalam Ritual Penangkal Hujan”, dalam Jurnal Sabda 

Volume 12, Nomor 1, Juni 2017, hlm 72. 

 
3 Ahmad Dirgahayu Hayat, “Pawang Hujan di Mandalika, Kajian Islam dan Bagaimana Mestinya 

Muslim Menyikapi”, mubadalah.id, diakses pada 29 Maret 2022. 

 
4 Adri Prima, “Ritual Pawang Hujan dalam Pandangan Islam, Ini Kata Ulama”, medkom.id, 

diakses pada 21 Maret 2022.  



3 
 

 
 

ritual tersebutlah yang menjadi latar belakang munculnya fenomena praktik 

atas pengamalan al-Qur’an yang difungsikan sebagai penangkal hujan. Seperti 

salah satu contohnya ialah praktik pembacaan surat al-Lahab yang ditemukan 

di Pondok Pesantren Al-Qur’an Raudlotul Huffadz. Praktik ini melibatkan 

surat al-Qur’an yaitu surat al-Lahab sebagai pengganti ritual-ritual tersebut.

 Adapun yang dimaksud menangkal hujan dalam praktik ini bukan 

berarti menolak hujan secara harfiah, namun yang dimaksud ialah berikhtiar 

untuk memindahkan atau menggeser hujan ke tempat lain untuk sementara 

dengan tawa<s}ul dan seizin Allah SWT. Praktik amalan ini diterapkan di 

Pondok Pesantren Al-Qur’an Raudlotul Huffadz ketika akan 

menyelenggarakan acara besar yang melibatkan wali santri dan masyarakat 

Ziarah Wali Pitu.5 Terutama acara Majelis Dzikir Qur’an Al-Hadi yang rutin 

diselenggarakan setiap malam minggu di akhir bulan.6 

 Jika dilihat dari segi tekstualitasnya, surat al-Lahab menjelaskan 

tentang kutukan dari Allah untuk Abu> Lahab agar merugi dan celaka.7 

 
5 Terdapat 7 situs makam keramat di Bali yang kemudian dijadikan destinasi wisata religi, 

umumnya dikenal sebagai ziarah Wali Pitu. Diantaranya yaitu Wali Seseh Mengwi, Wali Bukit 

Bedugul, Wali Negara, Wali Karangupit, Wali Kembar Karangasem, Wali Kusamba, Makam Pangeran 

Sosrodiningrat dan Makam Ratu Ayu Anak Agung Rai. Pondok Pesantren al-Qur’an Raudlotul Huffadz 

biasanya mengadakan tour ziarah Wali Pitu dua kali dalam setahun, yaitu setelah Hari Raya Idul Adha 

dan sebelum bulan Ramadhan. Wawancara dengan Sayyida Umami, alumni Pondok Pesantren Al-

Qur’an Raudlotul Huffadz, di Tabanan tanggal 22 Oktober 2021. 

 
6 Wawancara dengan Ustadzah Qurrotu ‘Aini, lurah ma’had putri Pondok Pesantren Al-Qur’an 

Raudlotul Huffadz, di Tabanan tanggal 22 Oktober 2021.  

 
7 Muhammad Chirzin, “Tafsir Al-Fatihah dan Juz Amma”, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 

2016) hlm 21. 
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Didalamnya tidak menjelaskan adanya indikasi maupun keterkaitan dengan 

hujan. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan praktik pembacaan 

surat al-Lahab di Pondok Pesantren Al-Qur’an Raudlotul Huffadz dan 

menganalisis sisi makna praktik pembacaan surat al-Lahab sebagai amalan 

penangkal hujan. 

 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka terdapat beberapa rumusan masalah yang akan menjadi 

fokus pembahasan dalam penelitian “Praktik Pembacaan Surat Al-Lahab 

Sebagai Amalan Penangkal Hujan” ini, yaitu: 

1. Bagaimana implementasi praktik pembacaan surat al-Lahab dalam 

fungsinya sebagai amalan penangkal hujan di Pondok Pesantren Al-Qur’an 

Raudlotul Huffadz?  

2. Apa makna surat al-Lahab sehingga dapat digunakan sebagai amalan 

penangkal hujan di Pondok Pesantren Al-Qur’an Raudlotul Huffadz? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Menjelaskan implementasi praktik pembacaan surat al-Lahab dalam 

fungsinya sebagai amalan penangkal hujan di Pondok Pesantren Al-

Qur’an Raudlotul Huffadz. 

2. Memahami dan menjelaskan makna surat al-Lahab sehingga dapat 

digunakan sebagai amalan penangkal hujan di Pondok Pesantren Al-

Qur’an Raudlotul Huffadz. 

 Adapun kegunaan dari adanya hasil penelitian ini adalah: 

1. Menambah wawasan pengetahuan baik bagi peneliti maupun pembaca di 

bidang ilmu-ilmu keislaman, khususnya dalam ilmu al-Qur’an tafsi>r dan 

pemikiran Islam. 

2. Dalam ranah akademik, penelitian ini diharapkan dapat mengungkap 

fenomena sosial terkait dangan kehadiran dan keberadaan al-Qur’an di 

sebuah komunitas muslim tertentu. Serta diharapkan penelitian ini dapat 

berkontribusi menyumbang khazanah keilmuan di bidang studi al-Qur’an, 

khususnya dalam diskursus Living Qur’an.  

3. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan bacaan yang 

menyediakan beberapa informasi mengenai tema seputar kajian dalam 

penelitian ini dan menambah bahan pustaka diskursus Living Qur’an. 
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D. Telaah Pustaka 

  Sejauh penelusuran yang dilakukan peneliti dalam pencarian pustaka 

terhadap karya-karya yang berkaitan dengan penelitian yang peneliti lakukan, 

peneliti mendapatkan beberapa penelitian yang bersinggungan dengan 

penelitian ini, diantaranya sebagai berikut: 

  Penelitian Living Qur’an dalam skripsi yang berjudul “Praktik 

Pembacaan Al-Qur’an Sebagai Penangkal Hujan (Analisis Resepsi 

Fungsional di Ponpes Aziziyyah Bringin Ngaliyan Semarang)” tahun 2019. 

Penelitian oleh Ahmad Rizal Khulaili ini membahas tentang praktik 

pembacaan surat-surat tertentu sebagai penangkal hujan di Pondok Pesantren 

Madrosatul Qur’anil Aziziyyah yang kemudian dianalisis menggunakan teori 

Jauss dengan resepsi harapan horizon guna mengatahui makna praktik. 

Adapun surat-surat yang dibaca pada praktik tersebut yaitu surat al-Fātiḥah, 

Ayat Kursi, Surat al-Fīl, surat al-Qadr dan surat al-Lahab. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa makna dalam praktik pembacaan surat-surat tertentu di 

Pondok Pesantren Madrosatul Qur’anil Aziziyyah ialah untuk mendekatkan 

diri kepada Allah SWT, sebagai wasilah, memohon keselamatan, minta 

kelancaran rizki dan penolak hujan.8 

 
8 Ahmad Rizal Khulaili, “Praktik Pembacaan Al-Qur’an Sebagai Penangkal Hujan (Analisis 

Resepsi Fungsional di Ponpes Aziziyyah Bringin Ngaliyan Semarang)”, skripsi Fakultas Ushuluddin 

dan Humaniora, UIN Walisongo, Semarang, 2019. 
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 Skripsi karya ‘Aina Syurkia dengan judul “Pembacaan QS. Al-Lahab 

Sebagai Amalan Penolak Hujan (Studi Living Qur’an di Pondok Pesantren Al-

Kautsar Durenan Trenggalek)” tahun 2019. Skripsi ini membahas tentang 

penggunaan QS. Al-Lahab sebagai amalan penolak hujan oleh para santri di 

Pondok Pesantren Al-Kautsar Durenan yang dilakukan setiap kali akan 

menghelat acara besar dengan tujuan agar dihindarkan dari turunnya hujan 

pada saat acara berlangsung. Dalam pelaksanaan praktiknya menyediakan 

beberapa benda yaitu batu yang digunakan sebagai sarana penghitung jumlah 

bacaan, serta air dan garam yang nantinya disebar keseluruh lokasi tempat 

acara diselenggarakan.9 

 Selanjutnya terdapat skripsi karya Anne Resfanda Sepenty Rinal 

Ashari yang berjudul “Nyirep Udan dalam Acara Pernikahan Masyarakat 

Dusun Damarsi, Mojoanyar, Mojokerto (Tinjauan Perspektif Teori Kontruksi 

Sosial Perter Ludwig Berger dan Thomas Luckman)” tahun 2018. Penelitian 

tersebut menjelaskan tentang prosesi upacara nyirep udan serta pemahaman 

masyarakat khususnya pandangan Islam terhadap nyirep udan yang dilakukan 

ketika terdapat acara pernikahan di Dusun Damarsi Mojoanyar Mojokerto.10 

 
9 ‘Aina Syurkia, “Pembacaan Qs. Al-Lahab Sebagai Amalan Penolak Hujan (Studi Living 

Qur’an di Pondok Pesantren Al-Kautsar Durenan Trenggalek)”, skripsi Fakultas Ushuluddin, Adab, dan 

Dakwah, IAIN Tulungagung, 2019. 

 
10 Anne, “Nyirep Udan dalam Acara Pernikahan Masyarakat Dusun Damarsi, Mojoanyar, 

Mojokerto (Tinjauan Perspektif Teori Kontruksi Sosial Perter Ludwig Berger dan Thomas Luckman)”, 

skripsi Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, UIN Sunan Ampel, 2018. 
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 Karya ilmiah tahun 2021 yang berjudul “Tradisi Pembacaan Surat Al-

Mu’minu >n (Studi Living Qur’an PadaPondok Pesantren Darussalam Gontor 

Putri 4)” yang disusun oleh Edy Nor Sobah, Ni’matuz Zuhrah, Abdul Ghaffar, 

dan Nasri Akib dengan menggunakan pendekatan fenomenologi. Tradisi 

Pembacaan Surat Al-Mu’minu >n di Pondok Pesantren Darussalam Gontor 

Putri 4 hanya dilakukan apabila hujan turun menjelang acara besar atau ketika 

ada tamu istimewa. Tradisi ini bertujuan untuk memohon keberkahan dan 

kelancaran acara dan perlindungan dari berbagai macam gangguan. Adapun 

manfaat lainnya ialah untuk mempererat ukhwah antar santriwati, 

memperlancar bacaan al-Qur’an dan menentramkan hati.11 

  Skripsi yang berjudul “Resepsi Terhadap Pembacaan Surat Al-Lahab 

sebagai Penangkal Hujan (Studi Living Qur’an di Pondok Pesantren 

Raudhatul Mujawwidin Jambi)” karya Imroatussholihah dari Fakultas 

Ushuluddin dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga, tahun 2018. 

Didalamnya dijelaskan tentang praktik pembacaan surat al-Lahab yang dibaca 

11-22 kali di pesantren Raudhatul Mujawwidin selama menyongsong acara 

besar yang hendak dilakukan pesantren serta mengungkap makna pada 

pembacaan surat al-Lahab dengan menggunakan teori Karl Mannheim.12 

 
11 Edy Nor Sobah, dkk, “TRADISI PEMBACAAN SURAT AL-MU’MINUN (Studi Living 

Qur’an Pada Pondok Pesantren Darussalam Gontor Putri 4)” dalam Jurnal El-Maqra’ Vol. 1 No.2 

November 2021. 

 
 12 Imroatussholihah, “Resepsi Terhadap Pembacaan QS. Al-Lahab sebagai Penangkal Hujan 

(Studi Living Qur’an di Pondok Pesantren Raudhatul Mujawwidin Jambi)” skripsi Fakultas Ushuluddin 

dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga, 2018. 
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 Terdapat perbedaan resepsi, penggunaan pendekatan dan juga teori 

yang diterapkan dalam beberapa penelitian tersebut, yang dalam hal ini 

peneliti menggunakan teori konstruksi sosial oleh Peter L. Berger untuk 

menguak praktik pembacaan surat al-Lahab di Pondok Pesantren Al-Qur’an 

Raudlotul Huffadz dalam frame Living Qur’an. Terlebih lagi, lokasi penelitian 

terletak di Pulau Bali yang mayoritas masyarakatnya beragama Hindu dan 

memiliki pola pikir yang maju, namun hal tersebut tidak menafikan eksistensi 

dan lestarinya praktik pembacaan surat al-Lahab yang digunakan sebagai 

amalan atau bentuk berdoa untuk menangkal hujan. 

 

E. Kerangka Teori 

 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teori konstruksi sosial 

yang digagas oleh Peter L. Berger. Teori ini mencoba membuat sintesis antara 

fenomena-fenomena sosial yang tersirat dalam tiga momen dialektis untuk 

memunculkan suatu konstruksi sosial yang merupakan hasil ciptaan manusia, 

yaitu buatan interaksi intersubjektif. Dengan itu, usaha Berger dan Luckmann 

untuk memahami konstruksi sosial dimulai dari menjelaskan realitas sosial 

dengan memisahkan antara definisi kenyataan dan pengetahuan.13 Kenyataan 

 
13 Ahmad Nur Mizan, “PETER L. BERGER DAN GAGASANNYA MENGENAI 

KONSTRUKSI SOSIAL DAN AGAMA”, dalam Jurnal Citra Ilmu, Edisi 24 Vol. xii, Oktober 2016, 

hlm 149.  
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dimaknai sebagai fakta sosial. Sedangkan pengetahuan merupakan 

pengetahuan individu terhadap fakta sosial tersebut.  

 Selanjutnya Berger berasumsi bahwa manusia ialah sebagai 

kenyataan objektif sekaligus menjadi kenyataan subjektif.14 Sebagai 

kenyataan objektif, manusia secara struktural dipengaruhi oleh lingkungan di 

mana manusia tinggal. Sedangkan sebagai kenyataan subjektif, manusia 

dipandang sebagai organisme yang memiliki kecenderungan tertentu dalam 

societas. Dalam hal ini subjektifitas manusia bermain dalam lingkungan 

sosialnya. Individu telah mengambil alih dunia sosial yang telah 

membentuknya sesuai dengan kreatifitas masing-masing individu.15  

 Berger menemukan konsep untuk menghubungkan antara yang 

subjektif dan objektif itu melalui konsep dialektika yang dikenal sebagai 

eksternalisasi, objektivasi dan internalisasi. Konsep dialektika ini yang 

menjadi kunci dari teori konstruksi sosial Peter L. Berger. Momen-momen 

ketiga proses dialektika tersebut tidak selalu berlangsung dalam suatu urutan 

waktu, namun masyarakat maupun tiap individu yang menjadi bagian darinya 

secara serentak dikarakterisasi oleh ketiga momen tersebut, sehingga menurut 

 
14 Frans.M. Parera, dalam Kata Pengantar “Tafsir Sosial Atas Kenyataan” karya Peter L. Berger 

dan Thomas Luckmann. (Jakarta: LP3ES, 1990),  xxi. 

 
15 Ferry Adhi Dharma, “Konstruksi Realitas Sosial: Pemikiran Peter L. Berger Tentang 

Kenyataan Sosial” (Kanal: Jurnal Ilmu Komunikasi, 2018), hlm 2. 

 



11 
 

 
 

Berger analisa dari masyarakat harus melalui tiga momen tersebut.16 Melalui 

ketiga momen tersebut, realitas sosial dapat dipahami sebagai konstruksi 

sosial karena diciptakan oleh manusia itu sendiri. 

  Adapun yang dimaksud eksternalisasi adalah penyesuaian diri 

dengan dunia sosio kultural sebagai produk manusia, objektivasi ialah 

interaksi sosial dalam dunia intersubjektif yang dilembagakan atau mengalami 

proses institusionalisasi, dan internalisasi ialah individu mengidentifikasi diri 

di tengah lembaga-lembaga sosial dimana individu tersebut menjadi 

anggotanya.  

 Dengan itu, peneliti menggunakan teori yang ditawarkan Peter L. 

Berger untuk mengetahui bahwa praktik pembacaan surat al-Lahab di Pondok 

Pesantren Al-Qur’an Raudlotul Huffadz merupakan hasil konstruksi sosial 

dengan cara melihat ketiga proses dialektika yang dialami oleh masyarakat 

pesantren. Untuk melihat proses eksternalisasi akan dibutuhkan penelusuran 

sejarah dan konteks sosial sehingga hal ini dapat menguak asal muasal 

terbentuknya pengetahuan surat al-Lahab sebagai amalan penangkal hujan. 

Pada proses objektivasi ini dapat memperlihatkan penjelasan secara sistematik 

mengenai gambaran praktik pembacaan surat al-Lahab yang ditangkap secara 

objektif. Sedangkan pada proses internalisasi akan menampilkan pemaknaan 

 
16 Ferry Adhi Dharma, “Konstruksi Realitas Sosial: Pemikiran Peter L. Berger Tentang 

Kenyataan Sosial”, hlm 5. 
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yang variatif dari masyarakat pesantren tergantung dengan pengalaman 

masing-masing atas praktik pembacaan al-Lahab yang telah dilakukannya. 

 

F. Metode Penelitian  

1. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) 

yaitu penelitian dengan cara terjun secara langsung ke lapangan yang telah 

ditentukan sebagai objek penelitian. Sedangkan metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif-

kualitatif.17 Penggunaan metode kualitatif akan menghasilkan data 

deskriptif berdasarkan fokus rencana penelitian yang menuntut melakukan 

pengkajian secara menyeluruh dan memperoleh data yang lengkap dan 

rinci tentang subjek yang diteliti. 

2. Sumber data 

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah observasi di 

Pondok Pesantren Al-Qur’an Raudlotul Huffadz dan wawancara dengan 

KH. Noor Hadi selaku pendiri dan pengasuh Pondok Pesantren Al-Qur’an 

Raudlotul Huffadz. Selanjutnya peneliti juga melibatkan masyarakat 

pondok pesantren yang meliputi pengurus, senior dan alumni, ustadz dan 

 
17 Abdul Hadi, “Bacaan Ayat Al-Qur’an Sebagai Pengobatan (Studi Living Qur’an pada Praktik 

Pengobatan di Ds. Keben Kec. Turi Kab. Lamongan Jawa Timur)” skripsi Fakultas Ushuluddin dan 

Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga, 2015, hlm 15. 
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uztadzah serta para santri Pondok Pesantren Al-Qur’an Raudlotul 

Huffadz. 

Sedangkan sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah data 

dokumentasi, arsip-arsip, situs resmi pondok dan Qonun Akbar Pondok 

Pesantren Al-Qur’an Raudlotul Huffadz. Serta kepustakaan yang berupa 

buku-buku teori sosial, buku-buku teori penelitian dan jurnal, skripsi dan 

artikel yang berkaitan dengan penelitian ini. 

3. Teknik pengumpulan data 

a. Observasi 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik observasi non 

partisipan atau pengamatan yang ditujukan pada lokasi penelitian, yaitu 

di Pondok Pesantren Al-Qur’an Raudlotul Huffadz. Observasi non 

partisipan ini dimaksudkan untuk memperoleh informasi seputar profil 

dan gambaran umum pondok pesantren serta kondisi pondok pesantren. 

Selain itu, observasi non partisipan ini juga dimaksudkan untuk menggali 

informasi tentang kehidupan sehari-hari masyarakat pesantren. Sehingga 

peneliti dapat menggali informasi seputar praktik pembacaan surat al-

Lahab yang dilakukan oleh masyarakat Pondok Pesantren Al-Qur’an 

Raudlotul Huffadz. 

b. Wawancara 
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Teknik wawancara yang digunakan adalah teknik wawancara 

terstruktur.18 Sedangkan untuk memperoleh informan, peneliti memilih 

berdasarkan tingkat keterpengaruhannya dalam praktik pembacaan surat 

al-Lahab yaitu KH. Noor Hadi, selaku pendiri dan pengasuh Pondok 

Pesantren Al-Qur’an Raudlotul Huffadz dan pencetus awal adanya 

pemberlakuan praktik pembacaan surat al-Lahab di pondok pesantren. 

Peneliti juga mewawancarai beberapa informan lain seperti para santri 

dan pengurus yang menjadi pelaku praktik pembacaan surat al-Lahab 

sebagai amalan penangkal hujan serta pengurus selaku pengawas dalam 

pelaksanaan praktik. 

c. Dokumentasi 

Hasil penelitian dari observasi atau wawancara akan lebih kredibel 

apabila didukung oleh dokumentasi19 terkait. Selanjutnya peneliti 

mencari data yang diperoleh dari dokumen formal (dikeluarkan dari 

lembaga tertentu) maupun dokumen informal (catatan pribadi) yang 

 
18 Wawancara terstruktur adalah wawancara yang dipersiapkan oleh peneliti dan sudah mengarah 

pada focus penelitian. Lihat Ima Desi Susanti, “Konstruksi Jilbab Komunitas Kampus Studi pada 

Mahasiswi Universitas Islam Lamongan Jawa Timur”, hlm 35. 

 
19 Teknik dokumentasi adalah teknik untuk mencari data mengenai hal-hal berupa catatan, 

transkip, buku, surat kabar, majalah, notulen, rapat, agenda, website, jurnal penelitian dan sebagainya, 

Suharsimi Arikunto, “Prosedur penelitian Suatu Pendekatan Praktek”, (Jakarta: Rineka Putra Cipta 

2002), hlm 200. 
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berupa tulisan seperti buku, biografi, brosur, ataupun gambar, seperti foto, 

video.20 

4. Teknik Pengolahan Data 

Metode yang digunakan peneliti untuk pengolahan data ialah 

metode deskriptif-analitik, yaitu metode dengan cara menguraikan 

sekaligus menganalisis. Peneliti akan memaparkan tentang praktik 

pembacaan surat al-Lahab sebagai penangkal hujan dari data yang 

terkumpul (hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumen) untuk 

kemudian dianalisis dengan menggunakan kerangka teori konstruksi 

sosial yang digagas oleh Peter L. Berger. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

  Bab I berisi pendahuluan yang mencakup latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teori, 

metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Bab II berisi tentang 

penjelasan mengenai gambaran umum Pondok Pesantren Al-Qur’an 

Raudlotul Huffadz yang mencakup sejarah Pondok Pesantren Al-Qur’an 

Raudlotul Huffadz, profil pengasuh Pondok Pesantren Al-Qur’an Raudlotul 

 
20 Marwah, “Resepsi Al-Qur’an dalam Tradisi Mappanre Temme’ (Studi Living Qur’an di 

Kelurahan Buloa Kecamatan Tallo Kota Makassar Sulawesi Selatan)” skripsi Fakultas Ushuluddin dan 

Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga, 2018, hlm 20. 
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Huffadz, sistem pembelajaran, jumlah santri, dan tradisi Pondok Pesantren Al-

Qur’an Raudlotul Huffadz. 

  Bab III berisi deskripsi pembacaan surat al-Lahab sebagai amalan 

penangkal hujan di Pondok Pesantren Al-Qur’an Raudlotul Huffadz dengan 

menyajikan pembahasan sejarah praktik pembacaan surat al-Lahab, prosesi 

pembacaan, pola pembacaan, pihak yang terlibat, dan karakteristik praktik 

pembacaan Surat al-Lahab. 

  Bab IV berisi tentang transmisi dan transformasi, korelasi makna 

surat al-Lahab dengan praktik penangkal hujan, serta analisis terhadap praktik 

pembacaan surat al-Lahab di Pondok Pesantren Al-Qur’an Raudlotul Huffadz 

berdasarkan teori yang diterapkan dalam penelitian ini yakni teori konstruksi 

sosial dari Peter L. Berger. Bab V berisi kesimpulan dari hasil penelitian dan 

penutup. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan latar belakang yang mendorong pada rumusan masalah 

serta upaya peneliti untuk menjawab rumusan masalah tersebut dengan 

menampilkan hasil data penelitian yang sesuai dengan rumusan masalah, maka 

peneliti telah sampai pada ujung simpulan sebagai berikut: 

 Pertama, praktik pembacaan surat al-Lahab merupakan kegiatan rutin 

yang telah lama dilakukan oleh masyarakat Pondok Pesantren Al-Qur’an 

Raudlotul Huffadz ketika hendak menyelenggarakan acara-acara besar untuk 

difungsikan sebagai amalan penangkal hujan. Praktik ini dilaksanakan setiap 

ba’da jamaah shalat fardhu yang dipimpin oleh KH. Noor Hadi selama seminggu 

secara berturut-turut sebelum hari acara diselenggarakan. Adapun runtutan 

prosesnya ialah membaca surat al-Fa>tihah sekali sebagai tawa>s}ul, membaca 

surat al-Lahab sebanyak 73 kali lalu membaca doa penangkal hujan secara 

individu sebanyak 21 kali. Praktik ini lebih sering dijumpai dalam musim 

penghujan, jika cuaca terlihat bagus atau kemungkinan turun hujan sangat kecil, 

maka praktik pembacaan surat al-Lahab tidak diberlakukan.  

 Kedua, makna surat al-Lahab sebagai penangkal hujan di Pondok 

Pesantren Al-Qur’an Raudlotul Huffadz terdapat pada proses eksternalisasi, 
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objektivasi, dan internalisasi yang memperlihatkan pengetahuan berupa 

transmisi dan transformasi surat al-Lahab, makna praktik surat al-Lahab serta 

pemahaman kembali oleh pihak yang terlibat dalam praktik. Pengetahuan surat 

al-Lahab sebagai penangkal hujan merupakan hasil interpretasi hadis tentang 

berdoa untuk menangkal hujan dalam konteks hujan sebagai musibah yang 

kemudian diaplikasikan pada situasi ketika ada hajatan agar tidak turun hujan. 

Transmisi surat al-Lahab sampai pada KH. Arwani Amin. Dalam transmisi 

ditemukan proses eksternalisasi KH. Noor Hadi yang belajar kepada KH. 

Arwani Amin sehingga mendapatkan ijazah surat al-Lahab, begitu juga proses 

eksternalisasi para santri dan pengurus Pondok Pesantren Al-Qur’an Raudlotul 

Huffadz yang belajar kepada KH. Noor Hadi selaku pendiri pondok yang 

kemudian memberlakukan praktik pembacaan surat al-Lahab di pesantrennya.  

 Berdasarkan pernyataan KH. Arwani Amin, makna surat al-Lahab 

dapat digunakan sebagai penangkal hujan diambil dari pemahaman unsur makna 

panas yang ada didalamnya, yaitu yang menjelaskan seputar panasnya api neraka 

sebagai bentuk azab dan siksaan terhadap Abu> Lahab beserta istrinya. Unsur 

panas tersebut dipahami dapat menangkal hujan sehingga surat al-Lahab 

dijadikan sebagai wasilah penangkal hujan. Selanjutnya sampai pada tahap 

objektivasi yaitu ketika pembacaan surat al-Lahab sudah terbentuk menjadi 

sebuah praktik yang terkonsepsi secara otomatis yang selalu dilakukan karena 

adanya peraturan yang menyatakan bahwa praktik pembacaan surat al-Lahab 

dijadikan sebagai suatu kewajiban. Internalisasi sendiri menghasilkan makna 
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beragam dari KH. Noor Hadi, para santri, dan pengurus. Beberapa diantaranya 

memaknai praktik sebagai ikhtiar untuk mengalihkan hujan, untuk mendekatkan 

diri kepada Allah SWT, dan sebagai bentuk patuh peraturan pondok serta taat 

pada ulama. 

 Praktik pembacaan surat al-Lahab merupakan bentuk ekspresi 

masyarakat terhadap surat al-Lahab yang dipahami sebagai sarana berdoa 

kepada Allah SWT agar tidak turun hujan ketika ada penyelenggaraan acara 

besar yang mengundang banyak tamu atau pelaksanaan sebuah hajatan yang 

dihasilkan dari proses dialektis teks al-Qur’an, yaitu pemahaman unsur panas 

dalam surat al-Lahab, dan realitas kehidupan, yaitu untuk mengganti ritual 

penangkal hujan yang masih mengandung unsur animisme-dinamisme. 

 

B. Saran 

 Peneliti menyadari bahwa hasil penelitian terhadap fenomena Living 

Qur’an tentang praktik pembacaan surat al-Lahab sebagai amalan penangkal 

hujan di Pondok Pesantren Al-Qur’an Raudlotul Huffadz masih memiliki 

kekurangan yang nantinya bisa ditambahi dan ditelusuri lebih lanjut. Akan tetapi 

dalam kajian ini peneliti sudah berusaha semaksimal mungkin dalam meneliti 

kajian ini dengan sebaik-baiknya dengan mengungkap keterkaitan rantai 

pengetahuan yang didapatkan berdasarkan hubungan sosial yang terjalin baik 
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secara individual atau komunal dan memperhatikan aspek-aspek penting dalam 

kajian living Qur’an.  

 Dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti di Pondok Pesantren Al-

Qur’an Raudlotul Huffadz tentu masih sangat memungkinkan untuk dikaji lebih 

lanjut karena dalam penelitian ini, sangat disayangkan peneliti hanya sampai 

mengetahui sumber praktik pembacaan surat al-Lahab di Pondok Pesantren Al-

Qur’an Raudlotul Huffadz sampai kepada KH. Arwani Kudus saja, dan masih 

belum ditemukan sumber lainnya seperti kitab rujukan dan siapa sumber utama 

atau yang membuat keputusan surat al-Lahab dijadikan sebagai amalan 

penangkal hujan.
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